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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) setelah diterapkannya metode pengajaran autentik pada siswa Kelas VIII MTsN 4 Aceh Barat
Tahun Pelajaran 2021/2022. Pembelajaran dengan metode pengajaran autentik memiliki dampak positif
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa
dalam setiap siklus, yaitu siklus I (62,50%), siklus 11 (79,17%), siklus Il (87,50%). Penerapan metode
pengajaran autentik mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang
ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa hasil wawancara yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan
berminat dengan metode pengajaran autentik sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar.

Kata kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran Autentik

ABSTRACT

The purpose of this study was to find out the improvement of students’ achievement in learning social
studies through the application of authentic teaching methods in Grade VIII of MTsN 4 West Aceh in the
2021/2022 Academic Year. Learning with authentic teaching methods had positive impacts in improving
students’ achievement as indicated by an increase in the students’ mastery in each cycle, namely 62.50%
in cycle I, 79.17% in cycle 11, and 87.50% in cycle 111. The application of authentic teaching methods had
positive effects, namely it can increase students’ learning motivation as indicated by the average of the
students’ answers from the interviews which stated that the students were happy and interested in the
application of authentic teaching methods so that they become more motivated to learn.

Keywords: Students’ Achievement, Authentic Learning

79


mailto:rosdianiros048@gmail.com
mailto:dasniaralueraya@gmail.com
mailto:misnambo783@gmail.com

PENDAHULUAN

Pendidikan formal saat ini ditandai dengan adanya perubahan yang berkali-kali dalam beberapa tahun
terakhir ini ditandani dengan adanya suatu perubahan (inovasi). Perubahan pada hakekatnya adalah sesuatu
hal yang wajar karena perubahan itu adalah sesuatu yang bersifat kodrati dan manusiawi. Hanya ada dua
alternatif pilihan yaitu menghadapi tantangan yang ada di dalamnya atau mencoba menghindarinya jika
perubahan direspon positif akan menjadi peluang dan jika perubahan direspon negatif akan menjadi arus
kuat yang menghempaskan dan mengalahkan kita.

Dalam proses pembelajaran yang menyangkut materi, metode, media alat peraga dan sebagainya
harus juga mengalami perubahan kearah pembaharuan (inonvasi). Dengan adanya inovasi tersebut di atas
dituntut seorang guru untuk lebih kreatif dan inovatif, terutama dalam menentukan model dan metode yang
tepat akan sangat menentukan keberhasilan siswa terumtama pembentukan kecakapan hidup (life skill) siswa
yang berpijak pada lingkungan sekitarnya.

Ada kecenderungan dalam dunia pendidikan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anak
akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika anak
“mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya, bukan ‘mengetahui’-nya. Pembelajaran yang berorientasi target
penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetisi ‘mengingat’ jangka pendek, tetapi gagal dalam
membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangkan panjang. Dan, itulah yang terjadi di
kelas-kelas sekolah kita. Pendekatan kontekkstual (contextual teaching learning/CTL) adalah suatu
pendekatan pengajaran yang dari karakteristiknya memenuhi harapan itu. Sekarang ini pengajaran
kontekstual menjadi tumpuan harapan para ahli pendidikan dan pengajaran dalam upaya menghidupkan
kelas secara maksimal. Kelas yang hidup diharapkan dapat mengimbangi perubahan yang terjadi di luar
sekolah yang sedemikian cepat.

Mengajar bukan semata persoalan menceritakan. Belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari
perenungan informasi ke dalam benak siswa. Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa
sendiri. Penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang langgeng. Yang bisa
membuahkan hasil belajar yang langgeng hanyalah kegiatan belajar aktif.

Apa yang menjadikan belajar aktif? Agar belajar menjadi aktif siswa harus mengerjakan banyak sekali
tugas. Mereka harus menggunakan otak, mengkaji gagasan, memecahkan masalah, dan menerapkan apa
yang mereka pelajari. Belajar aktif harus gesit, menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah. Siswa
bahkan sering meninggalkan tempat duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir keras (moving about dan
thinking aloud).

Sedangkan untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, kita perlu mendengar, melihat, mengajukan
pertanyaan tentangnya, dan membahasnya dengan orang lain. Bukan Cuma itu, siswa perlu
“mengerjakannya”, yakni menggambarkan sesuatu dengan cara mereka sendiri, menunjukkan contohnya,
mencoba mempraktekkan keterampilan, dan mengerjakan tugas yang menuntut pengetahuan yang telah atau
harus mereka dapatkan.

Setiap akan mengajar, guru perlu membuat persiapan mengajar dalam rangka melaksanakan sebagian
dari rencana bulanan dan rencana tahunan. Dalam persiapan itu sudah terkandung tentang, tujuan mengajar,
pokok yang akan diajarkan, metode mengajar, bahan pelajaran, alat peraga dan teknik evaluasi yang
digunakan. Karena itu setiap guru harus memahami benar tentang tujuan mengajar, secara khusus memilih
dan menentukan metode mengajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, cara memilih, menentukan
dan menggunakan alat peraga, cara membuat tes dan menggunakannya, dan pengetahuan tentang alat-alat
evaluasi.

Sementara itu teknologi pembelajaran adalah salah satu dari aspek tersebut yang cenderung diabaikan
oleh beberapa pelaku pendidikan, terutama bagi mereka yang menganggap bahwa sumber daya manusia,
pendidikan, sarana dan prasarana pendidikanlah yang terpenting. Padahal kalau dikaji lebih lanjut, setiap
pembelajaran pada semua tingkat pendidikan baik formal maupun non formal apalagi tingkat Menengah,
haruslah berpusat pada kebutuhan perkembangan anak sebagai calon individu yang unik, sebagai makhluk
sosial, dan sebagai calon manusia seutuhnya.

Hal tersebut dapat dicapai apabila dalam aktivitas belajar mengajar, guru senantiasa memanfaatkan

80



teknologi pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran struktural dalam penyampaian materi dan mudah
diserap peserta didik atau siswa berbeda.

Khususnya dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS), agar siswa dapat memahami materi
yang disampaikan guru dengan baik, maka proses pembelajaran kontektual, guru akan memulai membuka
pelajaran dengan menyampaikan kata kunci, tujuan yang ingin dicapai, baru memaparkan isi dan diakhiri
dengan memberikan soal-soal kepada siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yaitu penelitian yang dilaksanakan untuk
memecahkan masalah pembelajaran dikelas. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, sebab
menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan.
Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan (Arikunto 2006: 52).

Lokasi yang dipilih untuk melakukan penelitian ini adalah MTsN 4 Aceh Barat ini berlokasi di
JL.Pendidikan, Suak Timah, Kecamatan Samatiga, Aceh Barat. Dalam penelitian kolaborasi, pihak yang
melakukan tindakan adalah guru itu sendiri, sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap
berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti, bukan guru yang melakukan tindakan. Kolaborasi juga
dapat dilakukan oleh dua orang guru, yang dengan cara bergantian mengamati. Ketika sedang mengajar, dia
adalah guru, ketik sedang mengamati, dia adalah seorang peneliti. (Arikunto dkk, 2010:17).

Adapun alasan mengunakan penilitian tindakan kelas, adalah: 1. Dengan mengunakan PTK, guru
akan lebih peka dan tanggap dalam melakukan proses pembelajaran. 2. Dalam tahapan PTK, guru akan lebih
mudah untuk mengevaluasi dan memperbaiki proses pembelajaran melalui rangkaian kegiatan untuk
menujang pembelajaran yang memiliki kualitas. Suharsimi Arikunto (2006: 16) mengemukakan penelitian
tindakan kelas ini terdiri dari empat tahapan, meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi)
dan refleksi. Berikut skema dari proposal penelitian:

| PELAKSANAAN |

PERENCAI;IAAN '| (;l.l---SIKLUS 1j| PENGAMATAN

1| REFLEKsI | <

I p "
.| PELAKSANAAN |

PERENCA”NAAN |(':----;|KI.US 1)| PENGAMATAN

[ REFLEKSI }’

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus |
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 1,
LKS 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang mendukung.
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
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Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus | dilaksanakan pada tanggal 1 Februari 2021 di
Kelas VIII dengan jumlah siswa 24 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif | dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada

siklus | adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Nilai Tes Formatif Siklus |

No Nama Siswa Nilai | Keterangan
1 | Hafrizal 60 Tdk Tuntas
2 | Eki Akosar 70 Tuntas
3 | Ridha Ferizal W 70 Tuntas
4 | Mahyurizal 60 | Tdk Tuntas
5 T. DI(:k Nevanda 75 Tuntas
6 | Jumadil Munji 70 Tuntas
7 | M. Fajar Maulana | 70 Tuntas
8 | Muhammad llham | 70 Tuntas
9 | Desi Rahmiyanda | 75 Tuntas
10 | Irvini Rahmadani 80 Tuntas
11 | Reka Novrina 50 Tdk Tuntas
12 | Yessi Munawarza 80 Tuntas
13 | Laina Agusti 60 | Tdk Tuntas
14 | Desi Ratnasari 70 Tuntas
15 | Rajni Jufrian 80 Tuntas
16 | Witri Artika 60 Tdk Tuntas
17 | Djulia Safitri 60 | Tdk Tuntas
18 | Evi Dasari 80 Tuntas
19 | Santi Risma 70 Tuntas
20 | Miza Yusra 85 Tuntas
21 | Zairah Hijrah 60 | Tdk Tuntas
22 | Sri Rahayu 60 | Tdk Tuntas
23 | Ikhra Mullah 55 Tdk Tuntas
24 | Nurul Nisa A 70 Tuntas

Jumlah Skor Maksimal 2 400 15

Ideal
Jumlah Skor Tercapai | 1.640
Rata-Rata Slfor 68.33
Tercapai
Ketuntasan 62.50

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Pada Siklus |

‘ No ‘ Uraian

Hasil Siklus |
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1 | Nilai rata-rata tes formatif 68,33
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 15
3 | Persentase ketuntasan belajar 62,50

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode pengajaran autentik diperoleh
nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 68,33 dan ketuntasan belajar mencapai 62,50% atau ada 15 siswa
dari 24 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal
siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai > 65 hanya sebesar 62,50% lebih kecil dari
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa
baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan metode
pengajaran autentik.

c. Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil pengamatan sebagai
berikut:
1) Guru kurang baik dalam memotivasi siswa dan dalam menyampaikan tujuan pembelajaran
2) Guru kurang baik dalam pengelolaan waktu
3) Siswa kurang begitu antusias selama pembelajaran berlangsung.
d. Revisi
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus | ini masih terdapat kekurangan, sehingga perlu
adanya refisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya.
1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas dalam menyampaikan tujuan
pembelajaran. Dimana siswa diajak untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan.
2)  Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan menambahkan informasi-informasi yang dirasa
perlu dan memberi catatan
3) Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi siswa sehingga siswa bisa lebih antusias.

2. Siklus 1
a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 2,
LKS, 2, soal tes formatif 2 dan alat-alat pengajaran yang mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus 1l dilaksanakan pada tanggal 8 Februari 2021 di
Kelas VIII dengan jumlah siswa 24 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus |, sehingga
kesalahan atau kekurangan pada siklus | tidak terulang lagi pada siklus Il. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif 11 dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah
tes formatif I1. Adapun data hasil penelitian pada siklus Il adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Nilai Tes Formatif Siklus 11

No Nama Siswa Nilai | Keterangan
1 Hafrizal 75 Tuntas

2 Eki Akosar 80 Tuntas

3 Ridha Ferizal W 80 Tuntas

4 Mahyurizal 90 Tuntas

5 T. Dek Nevanda H 90 Tuntas

6 Jumadil Munji 60 Tdk Tuntas
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7 M. Fajar Maulana 80 Tuntas
8 Muhammad Ilham 70 Tuntas
9 Desi Rahmiyanda 60 Tdk Tuntas
10 Irvini Rahmadani 80 Tuntas
11 Reka Novrina 90 Tuntas
12 Yessi Munawarza 80 Tuntas
13 Laina Agusti 80 Tuntas
14 Desi Ratnasari 85 Tuntas
15 Rajni Jufrian 60 Tdk Tuntas
16 Witri Artika 80 Tuntas
17 Djulia Safitri 85 Tuntas
18 Evi Dasari 80 Tuntas
19 Santi Risma 80 Tuntas
20 Miza Yusra 60 Tdk Tuntas
21 Zairah Hijrah 80 Tuntas
22 Sri Rahayu 70 Tuntas
23 Ikhra Mullah 60 Tdk Tuntas
24 Nurul Nisa A 80 Tuntas

Jumlah Skor Maksimal Ideal | 2.400 19

Jumlah Skor Tercapai 1.835

Rata-Rata Skor Tercapai 76.46

Ketuntasan 79.17

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Tes Pada Siklus 11

No Uraian Hasil Siklus 11
1 | Nilai rata-rata tes formatif 76,46

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 19

3 | Persentase ketuntasan belajar 79,17

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 76,46 dan ketuntasan belajar
mencapai 79,17% atau ada 19 siswa dari 24 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada
siklus 11 ini ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I.
Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir
pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk
belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru dengan
menerapkan metode pengajaran autentik.

c. Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil pengamatan sebagai berikut:
1) Memotivasi siswa
2) Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep
3) Pengelolaan waktu.

d. Revisi Rancangan
Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus Il ini masih terdapat kekurangan-kekurangan. Maka perlu

adanya revisi untuk dilaksanakan pada siklus Il antara lain:

1) Guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat membuat siswa lebih termotivasi selama proses belajar
mengajar berlangsung.

2) Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan takut dalam diri siswa baik untuk
mengemukakan pendapat atau bertanya.
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3)  Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep.

4) Guru harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai

dengan yang diharapkan.

5) Guru sebaiknya menambah lebih banyak contoh soal dan memberi soal-soal latihan pada siswa untuk
dikerjakan pada setiap kegiatan belajar mengajar.

3. Siklus II.
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 3,
LKS 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pengamatan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus Il dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 2021 di
Kelas VIII dengan jumlah siswa 24 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus Il, sehingga
kesalahan atau kekurangan pada siklus Il tidak terulang lagi pada siklus IlIl. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif 111 dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah

tes formatif I11. Adapun data hasil penelitian pada siklus 111 adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Nilai Tes Formatif Siklus 111

No Nama Siswa Nilai | Keterangan
1 | Hafrizal 80 Tuntas

2 | Eki Akosar 85 Tuntas

3 | Ridha Ferizal W 90 Tuntas

4 | Mahyurizal 80 Tuntas

5 | T. Dek Nevanda H 85 Tuntas

6 | Jumadil Munji 80 Tuntas

7 | M. Fajar Maulana 80 Tuntas

8 | Muhammad Ilham 60 Tdk Tuntas
9 | Desi Rahmiyanda 85 Tuntas
10 | Irvini Rahmadani 80 Tuntas
11 | Reka Novrina 60 Tdk Tuntas
12 | Yessi Munawarza 85 Tuntas
13 | Laina Agusti 80 Tuntas
14 | Desi Ratnasari 80 Tuntas
15 | Rajni Jufrian 80 Tuntas
16 | Witri Artika 75 Tuntas
17 | Djulia Safitri 80 Tuntas
18 | Evi Dasari 80 Tuntas
19 | Santi Risma 80 Tuntas
20 | Miza Yusra 80 Tuntas
21 | Zairah Hijrah 70 Tuntas
22 | Sri Rahayu 70 Tuntas
23 | lkhra Mullah 60 Tdk Tuntas
24 | Nurul Nisa A 80 Tuntas
Jumlah Skor Maksimal

1deal 2.400 21

Jumlah Skor Tercapai 1.865

Rata-Rata Skor Tercapai | 77.71

Ketuntasan 87.50
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Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Tes Pada Siklus 111

No Uraian Hasil Siklus 111
1 | Nilai rata-rata tes formatif 77,71

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 21

3 | Persentase ketuntasan belajar 87,50

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 77,71 dan dari 24 siswa yang telah
tuntas sebanyak 21 siswa dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan
belajar yang telah tercapai sebesar 86,50% (termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus Il ini mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus Il. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus Il ini dipengaruhi oleh
adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan belajar aktif sehingga siswa menjadi lebih terbiasa
dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah diberikan.

c. Refleksi
Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang masih kurang baik

dalam proses belajar mengajar dengan penerapan metode pengajaran autentik. Dari data-data yang telah

diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan baik. Meskipun
ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing-masing
aspek cukup besar.

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan sehingga
menjadi lebih baik.

4) Hasil belajar siswa pada siklus Il mencapai ketuntasan.

d. Revisi Pelaksanaan
Pada siklus 111 guru telah menerapkan belajar aktif dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta

hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan
revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakah selanjutnya adalah memaksimalkan dan
mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar
selanjutnya penerapan metode pengajaran autentik dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan seluruh
pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan metode pengajaran autentik memiliki dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus,
yaitu siklus I (62,50%), siklus 11 (79,17%), siklus 111 (87,50%).

2. Penerapan metode pengajaran autentik mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa hasil wawancara yang
menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan metode pengajaran autentik sehingga mereka
menjadi termotivasi untuk belajar.
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